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Lampiran 1. Bagan Kerja Pencucian Sampel Terumbu Karang

Sampel terumbu karang

Pencucian fisik

Dicuci dengan air mengalir dan disikat beberapa kali.
Dibilas dengan akuades hingga bersih.

Ditempatkan dalam wadah dan dikeringkan.
Dipotong menjadi beberapa potongan kecil

Ditimbang

Terumbu karang kering (bobot

Pencucian kimia

» Direndam dalam campuran 50:50 H202 30% dan NaOH 1 N
dan diultrasonik selama = 10 menit

» Sampel dipisahkan dari larutan pencuci dan dibilas dengan
akuades.

» Direndam kembali dalam campuran 50:50 H202 30% dan
HCIO4 1 N selama 30 detik sampai 2 menit.

« Sampel dipisahkan dari larutan pencuci dan dibilas dengan
akuades £ 3 kali

» Direndam kembali dalam 10 mL HCI 6 N selama 15-60 detik

 Dikeringkan dalam oven pada suhu 105° C

» Ditimbang sampai memperoleh bobot tetap pada sampel

Terumbu karang kering (bobot akhir)
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Lampiran 2. Bagan Kerja Absorpsi CO>

Terumbu Karang Kering

¢ Digerus hingga menjadi serbuk halus

e Ditimbang sebanyak 10 gram serbuk sampel dan
dimasukkan dalam wadah sampel

e Ditambahkan denganasam klorida (HCI) 10%
berlebih

Larutan Gas

o dialirkan ke dalam wadah absorpsi CO-

e Asam berlebih akan dijerap oleh larutan
AgNO3 dan kelebihan air akan dijerap
oleh silika gel

e Gas CO; dialirkan kedalam wadah
absorbsi yang berisi 40 mL adsorben
hidroksida (NaOH) sambil dialiri gas N2

COo terserap sebagai
bikarbonat

Acid Water Absorber
abzorber

Rangkaian alat absorbsi CO-

48
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Lampiran 3. Penentuan Total Karbon Sampel dengan Metode Titrasi

40 mL larutan K,COs3

Titrasi pertama Titrasi pertama
( Penentuan total basa KOH dan ( Penentuan total basa KOH dan
K2CO3) K2COz3)

e 10 mL larutan K>CO3
dimasukan ke dalam gelas
kimia 50 mL

e Ditambah dengan BaCl, 10%
sampai tidak terbentuk
endapan putih karbonat

e 10 mL larutan K>COgz dimasukan ke
dalam Erlemeyer 50 mL

e Ditambahkan dengan 1 tetes
indikator MO

e Dititrasi dengan HCI 5 M sampai
terjadi perubahan warna larutan

( coklat — merah bata ) * Disaring
Data
Residu Filtrat
I e Ditambah dengan
y D!k_erlngkan beberapa tetes indikator
e Ditimbang PP
e Dititrasi dengan HCI
5 M sampai terjadi

Data perubahan warna
('ungu- bening)

Data

— 49
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Lampiran 4. Bagan Kerja Pencacahan Sampel Terumbu Karang dengan LSC
Hidex 300 SL

a. Pencacahan Latar (Background)

LarutanBackground

e Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam
vial volume 20 mL

e Ditambahkan dengan12 mL sintilator

e Dihomogenkan

e Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL
selama 2-240 menit cacahan.

Data Cacahan

b. Pencacahan Sampel

(NH4)2CO3

e Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam
vial volume 20 mL

e Ditambahkan dengan12 mL sintilator

e Dihomogenkan

e Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL
selama 2-240 menit cacahan.

Data cacahan
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Lampiran 5. Perhitungan Bobot Sampel yang Hilang pada Saat Pencucian

Bobot Wadah Kosong 102,764 gram

Bobot Wadah + Sampel Sebelum Pencucian 379,144 gram

534,931 gram

Bobot Wadah + Sampel Setelah Pencucian

Bobot Sampel Sebelum Pencucian 469,463 gram

Bobot Sampel Setelah Pencucian 432,167 gram

Bobot Sampel yang Hilang 37,296 gram

Bobot Sampel yang Hilang

x 100 %

% Berat Sampel yang Hilang

Bobot Sampel Sebelum Pencucian

37.296 gram
= =5 <100 %
469463 gram

= 794%

ror

[ -I
A%

o
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Lampiran 6. Perhitungan Total Karbon Sampel Terumbu Karang dalam 8 mL
larutan

Volume titrasi HCI pertama (V) =2,6 mL

Volume titrasi HCI kedua (V) =0mL
Konsentrasi HCI (M) =5M
Vtot =2 (V-v)
2(2,7-0)mL =5,2mL
54 mL =0,0052 L

Vtot x M HCI x Ar C x 8/10 mL =0,0052 L x5 M x 12 gram/molx 8/10 mL
=0,2496 gram

Total massa karbon (C) dalam sampel terumbu karang = 0,2496 gram
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Lampiran 7. Perhitungan Aktivitas Spesifik 1“C dalam Sampel Terumbu Karang

Total
DPMs DPMb DPMk Karbon DPM/g C (At)
(gram)
108,030 104,690 3,340 0.2496 13.3814
106,520 103,320 3.200 0.2496 12,8153
107,210 102,800 4,410 0.2496 17,6682
106,030 104,320 1,710 0.2496 6,8509
107,640 103,370 4,275 0.2496 17,1073
106,430 101,920 4,510 0.2496 18,0689
106,870 102,660 4.210 0.2496 16.8669
Rata-Rata Aktivitas Spesifik (As = At) 14.67984
Keterangan:
DPMs = Disintegration Per Minute Sampel
DPMb = Disintegration Per Minute Background
DPMk = DPM terkoreksi (DPMs-DPMb)
As = At = Aktivitas Spesifik Karbon-14 Sampel (DPM/g C)

PC
\
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Lampiran 8.

Ao
ti

In2
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Perhitungan Umur Terumbu Karang dengan Persamaan Laju
Peluruhan Radiokarbon

Radioaktifitas Karbon-14 dalam Sampel
Radioaktifitas Karbon-14 Sampel Hidup
Waktu Paruh Isotop Karbon-14

0,693

-

A
= 12 |p ==
n A

b2

5730 153

1
0,693 14,68

= 342,04 tahun

14,68
15,3

5730 tahun

54



Lampiran 9. Data Hasil Pencacahan Sampel Terumbu Karang menggunakan

LSC Hidex 300 SL dalam rentang waktu cacahan 2-240 menit.

Waktu
No. Cacahan CPM DPM TDCR

(menit)
1. 2 56,520 107,237 0,527
2. 5 63,720 107,531 0,592
3. 15 61,610 97,270 0,633
4, 30 62,520 105,550 0,592
5. 60 63,832 102,330 0,623
6. 90 68,310 110,655 0,617
7. 120 68,600 115,216 0,595
8. 150 64,830 113,170 0,572
9. 180 64,120 108,060 0,593
10. 240 63,900 107,269 0,595

f
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Lampiran 10. Data Hasil Pencacahan Background menggunakan Perangkat LSC
Hidex 300 SL dalam rentang waktu cacahan 2-240 menit.

Waktu
No Cacahan CPM DPM TDCR
(menit)
1 2 74,000 136,900 0,540
2 5 63,600 119,670 0,531
3 15 62,130 103,960 0,597
4 30 62,700 105,020 0,597
5 60 62,980 106,730 0,590
6 90 61,150 101,440 0,602
7 120 63,530 107,040 0,593
8 150 63,120 106,530 0,592
9 180 62,760 106,470 0,589
10 240 62,780 108,100 0,599

fror]

f
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Lampiran 11. Data hasil pencacahan Sampel Terumbu Karang menggunakan
selama 120 menit dengan 7 kali

LSC Hidex 300 SL

pengulangan.

Waktu
No. Cacahan CPM DPM TDCR
(menit)
1 120 66,210 108,030 0,612
2 120 63,140 106,520 0,592
3 120 64,539 107,210 0,601
4 120 64,230 106,030 0,605
5 120 64,116 107,640 0,595
6 120 64,420 106,430 0,605
7 120 64,170 106,870 0,600
Rata-rata 64,403 107,962 0,601

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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Lampiran 12. Data hasil pencacahan Background menggunakan LSC Hidex 300

SL selama 60 menit dengan 7 kali pengulangan.

Waktu
No. Cacahan CPM DPM TDCR

(menit)
1 60 63,030 104,690 0,602
2 60 63,010 103,320 0,604
3 60 62,550 102,800 0,605
4 60 61,630 104,320 0,596
5 60 62,430 103,370 0,607
6 60 62,580 101,920 0,609
7 60 62,230 102,660 0,610
Rata-rata 62,405 103,297 0,605
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Lampiran 13. Perhitungan Standar Devisiasi dari Aktivitas Spesifik dan Umur
Sampel Terumbu Karang

1. Standar deviasi

Aktivitas Spesifik

No. Xi No. (x-xi) (x-xi) 2
1 13.3814 1 1,2984 1,6858

2 12,8153 2 1,8645 3,4765

3 17,6682 3 -2,9884 8,9305

4 6,8509 4 7,8509 61,6366

5 17,1073 5 -2,4275 5,8928

6 18,0689 6 -3,3891 11,4859

7 16.8669 7 -2,1871 4,7834
Rata- 14,6798 Jumlah 97,7915

rata(x’) ’

Penentuan standar devisiasi (S) berdasarkan rumus:

X -xi)2 (97,7915
s‘j 1 = |5y = /162986

S = 4,04

Sehingga didapatkan aktifitas spesifik dengan standar devisiasi = 14,68 + 4,04
DPM/gC

2. Umur Sedimen

No. DPM Sampel DPM Blanko
1 108,030 104,690
2 106,520 103,320
3 107,210 102,800
4 106,030 104,320
5 107,640 103,370
6 106,430 101,920
7 106,870 102,660
Rata- | 106 9601 103,2971
rata

Penentuan standar devisiasi (S) berdasarkan perhitungan:

Rata — rata DPM sampel 106,9621
— = = 0,891350833

a8 Waktu optimum pencacahan 120

L
“m Rata —rataDPMblanko _ 1032971 . . ..
AR Waktu optimum pencacahan 60 -
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DPMtotal = VDPMs + DPMb

=\/'0,891350833 + 1,721618333
=4/2,612969166

= 1,616468115

G DPMtotal 1616468115
 Aktivitas spesifik / umur sampel 14,68 / 342,04

= 37,66

Sehingga didapatkan umur sedimen dengan standar devisiasi = 342,04 + 37,66
tahun.
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